BAB I11

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
Perlindungan yang dapat diberikan kepada anak yang menjadi korban tidak
langsung adalah rehabilitasi yang dilakukan oleh psikiater guna mengurangi
dampak trauma yang dialami oleh anak yang menjadi korban psikis dalam
kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Dengan diberikannya rehabilitasi
serta perlindungan hukum yang mengikat pada korban tidak langsung dapat
sangat membantu para korban tidak langsung dalam hal memperoleh

keadilan.

B. Saran
Dari seluruh hasil pembahasan yang telah penulis paparkan di atas, maka
penulis mengajukan saran bahwa sebaiknya yang dilakukan demi
memberikan rasa aman serta perlindungan hukum yang mengikat bagi korban
tidak langsung terutama anak dalam kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
dalam konteks sebagai warga negara Indonesia, maka pemerintah, aparat
penegak hukum dan masyarakat harus mulai memperhatikan hak dan

kewajiban korban tidak langsung tersebut sehingga korban — korban yang
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sering hanya dijadikan sebagai saksi justru merupakan korban yang memiliki
posisi yang sama dengan korban langsung.
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